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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang,
dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan. Untuk variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Populasi
penelitian adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2018-2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh sampel
sejumlah 15 perusahaan. jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil
dengan metode dokumentasi dengan cara mengakses situs www.idx.co.id dan situs masing-
masing perusahaan. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, dan uji hipotesis melalui program SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, perputaran
piutang berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, perputaran persediaan
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, dan secara simultan variabel
perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Profitabilitas

Abstrack

This research aims to determine the effect of cash turnover, receivables turnover and
inventory turnover on profitability (ROA) in food and beverage companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The independent variables in this
research are cash turnover, accounts receivable turnover, and inventory turnover. The
dependent variable in this research is profitability. The research population is food and
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2018-2022 period.
The sampling technique used was purposive sampling technique. Based on predetermined
criteria, a sample of 15 companies was obtained. The type of data used is secondary data
taken using the documentation method by accessing the website www.idx.co.id and the
websites of each company. The data analysis technique uses the classic assumption test,
multiple linear regression analysis, and hypothesis testing using the SPSS 26 program. The
results of the research show that cash turnover has a significant positive effect on
profitability, receivables turnover has a significant positive effect on profitability, inventory
turnover has a significant positive effect on profitability, and simultaneously the variables
cash turnover, accounts receivable turnover and inventory turnover have a significant
positive effect on profitability.

Keywords: Cash Turnover, Receivables Turnover, Inventory Turnover, Profitability
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dan pertumbuhan suatu negara dibuktikan dengan kemajuan yang
sangat kompetitif dan perekonomian yang berkembang saat ini, banyak perusahaan
memerlukan bantuan keuangan untuk mendukung pembiyaan usahanya (Hidayah et al.,
2023). Kebutuhan ini timbul karena ketatnya persaingan antar perusahaan manufaktur,
yang semakin diperburuk dengan banyaknya perusahaan industri dan kondisi
perekonomian yang penuh tantangan (Hantono et al., 2019). Sektor barang konsumsi,
khususnya industri makanan dan minuman, terkena dampak signifikan dari situasi ini.
Populasi yang terus bertambah membuat sektor barang konsumsi dan khususnya terkena
dampak signifikan dari kondisi yang ada diatas, persaingan yang ketat disebabkan oleh
populasi yang terus bertambah (Nurmawardi & Lubis, 2019). Sebagai wirausaha, kita
harus siap menghadapi keadaan apa pun, termasuk persaingan yang ketat, untuk menjamin
kemajuan dan kelangsungan hidup perusahaan kita (Musyawarah & Ildayanti, 2022).
Tujuannya adalah untuk berkembang dan mencapai kesetaraan dengan pesaing (Hidayah
et al., 2023).

Masa perdagangan bebas saat ini, teknologi berpengaruh terhadap cara perusahaan
dalam menjalankan aktivitas operasionalnya supaya senantiasa mencapai akibat yang efektif
serta efisien. Perusahaan harus berkembang agar memenuhi serta mengikuti kebutuhan pasar
yang selalu berubah-ubah setiap waktu (Muslikati, 2019). Kegiatan operasional yang
dikeluarkan perusahaan setiap hari menjadikan tuntutan untuk semakin bijak dalam
mengelola keuangan (Prastyawan et al., 2022). Dana yang dipergunakan membuat
kelangsungan kegiatan sehari-hari disebut modal kerja (Muslikati, 2019). Sesuai dengan
penjelasan Lestari (2017) investasi perusahaan jangka pendek seperti piutang, surat
berharga, kas, dan persediaan atau aktiva lancar yang dimiliki perusahaan disebut dengan
modal kerja. Mengingat pentingnya modal kerja dalam suatu perusahaan, maka manajer
keuangan juga harus mampu merencanakan jumlah modal kerja yang tepat sesuai dengan
kebutuhan perusahaan (Dewi & Diatmika, 2020).

Setiap perusahaan memiliki kebutuhan operasional yang perlu dibiayai karena kapital
kerja dibutuhkan perusahaan, dimana kapital kerja yang sudah dikeluarkan itu diperlukan
agar dapat balik masuk dalam perusahaan pada saat yang pendek melalui hasil produksinya
(Muslikati, 2019). Hasil dari produksi kemudian dijual, dan asal penjualan tersebut
perusahaan akan memperoleh untung yang tentunya diharapkan akan terus meningkat
sebagian dari untung tadi akan masuk kedalam modal kerja perusahaan (Anugrah, 2022).

Keefektifitasan perusahaan pada mengelola modal kerjanya dapat dihitung dengan
menganalisis dan menghitung perputaran persediaan, perputaran kas dan perputaran piutang
serta bagaimana perputaran-perputaran tadi berpengaruh terhadap profitabilitas. Setiap
perusahaan mempunyai satu tujuan yang sama, yaitu memperoleh laba atau profit (Hidayah
et al., 2023). Kinerja perusahaan dapat diukur melalui laba yang diperoleh perusahaan.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Fuady &
Rahmawati, 2018). Kemampuan perusahaan dapat dinilai melalui rasio agar mengetahui
keuntungan dalam suatu periode tertentu disebut profitabilitas (Anugrah, 2022).
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas investasi
yang dilakukan (Anisa et al., 2022). Disimpulkan bahwa, profitabilitas adalah perusahaan
yang memiliki kemampuan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total
aktiva maupun kapital sendiri (Balgis & Safri, 2022).

Cara mengetahui kinerja keuangan perusahaan salah satunya melihat kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba melalui rasio profitabilitas (Heri Winarno Slamet,
2017). Semakin baik rasio profitabilitas maka akan semakin baik, sebab menggambarkan
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tingginya perolehan laba perusahaan. Ada beberapa alat ukur yang dipergunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas antara lain : return on investment (ROI), return on assets
(ROA) dan return on equity (ROE) (Arianti & Rusnaeni, 2018). Dalam penelitian ini
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA). Rentabilitas ekonomis
(Return On Asset) merupakan menghasilkan keuntungan dengan ukuran kemampuan
perusahaan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya (Sari & Hermuningsih, 2020).
Return On Assets (ROA) digunakan untuk menilai manajemen apakah memperoleh imbalan
yang memadai (reasobable return) dari asset yang dikendalikannya (Rendika, 2019). Rasio
ini ialah berukuran yang baik. Jika ingin menilai baik dan buruknya perusahaan dalam
menggunakan dananya. Nilai ROA semakin besar, menunjukkan semakin baiknya kinerja
perusahaan, karena dilihat semakin besarnya taraf pengembalian investasi. Nilai ini
mencerminkan seluruh aktiva (pendanaan) yang diberikan kepada perusahaan menjadi asal
pengembalian perusahaan (Shenurti et al., 2022).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi profitabilitas didapatkan adanya perbedaan hasil, diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Nirmalasari (2018) dan (Martius 2018) didapatkan hasil bahwa
perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas hasil yang berbeda didapatkan
dari penelitian yang dilakukan Yanti & Maemunah (2020) dimana perputaran piutang
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, penelitian yang dilakukan oleh (Martius
2018) didapatkan hasil bahwa perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas,
sedangkan penelitian yang dilakukan Yanti & Maemunah (2020) didapatkan hasil bahwa
perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas
(Fuady & Rahmawati, 2018). Analisis secara parsial menunjukkan bahwa hanya perputaran
persediaan yang berpengaruh terhadap profitabilitas (Saleh et al., 2019). Sedangkan
perputaran piutang dan perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Rahman et
al., 2021). Hasil pengujian secara bersama-sama (uji F) menunjukkan ada pengaruh
signifikan antara perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas, tetapi secara
parsial perputaran kas dan perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
(Safitri et al., 2022) dan (Hia & Rahmani, 2023). Berbeda pada penelitian yang menyatakan
bahwa secara simultan perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan
berpengaruh terhadap profitabilitas, tetapi secara parsial hanya perputaran kas yang
berpengaruh terhadap profitabilitas (Lestari, 2017).

Berdasarkan penjelasan tersebut sehingga penulis tertarik untuk meneliti pengaruh
perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas dengan
menggunakan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(Bahy, 2021). Dimana perusahaan subsektor makanan dan minuman ini merupakan
perusahaan manufaktur yang termasuk di dalam sektor industri barang konsumsi
(Kusniawati & Sugiharti, 2021). Alasan peneliti memilih perusahaan makanan dan minuman
karena konsumsi masyarakat terhadap makanan dan minuman tetap menjadi kebutuhan
pokok meski terjadi krisis ekonomi sakalipun. Semakin besar tingkat konsumsi, maka
semakin besar pula tingkat permintaan akan produksi makanan dan minuman (Novika &
Siswanti, 2022).

2. KAJIAN PUSTAKA
Perputaran Kas

Perputaran kas merupakan kemampuan kas untuk menghasilkan pendapatan sehingga
dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu (Nurafika, 2018).
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Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin efisien tingkat penggunaan kasnya
dan sebaliknya semakin rendah tingkat perputarannya semakin tidak efisien karena semakin
banyak uang yang berhenti atau tidak dipergunakan (Mangayuk et al., 2019). Sedangkan kas
merupakan bagian dari aktiva lancar yang dapat digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan (Nabella, 2021). Makin besar jumlah kas yang ada di dalam perusahaan berarti
makin tinggi tingkat likuiditasnya (Dwiyanthi & Sudiartha, 2017). Artinya perusahaan
memiliki kemampuan yang tinggi untuk dapat memenuhi kewajibannya (Fajaryani &
Suryani, 2018). Tetapi makin besar kas maka semakin banyak uang yang menganggur
sehingga akan memperkecil profitabilitasnya (Muslih, 2019).
Perputaran Piutang

Perputaran piutang (receivables turnover) merupakan piutang yang dimiliki oleh
perusahaan mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit (Hidayat &
Parlindungan, 2019). Perputaran piutang yang tinggi berarti pengembalian dana yang
tertanam dalam piutang cepat kembali (Firman, 2018). Dengan demikian, biaya atau resiko
tidak dilunasinya piutang atau resiko kerugian piutang dapat diminimalkan (Amins, 2017).
Pelunasan piutang dapat digunakan kembali untuk penjualan kredit atau pemberian
pinjaman kembali, sehingga kredit yang diberikan menjadi tinggi (Artameviah, 2022).
Kembalinya kas karena pelunasan piutang sangat menguntungkan perusahaan karena kas
akan selalu tersedia dan dapat dipergunakan kembali sehingga operasional dan keuangan
perusahaan tidak terganggu (Wirananda & Sari, 2020). Piutang merupakan elemen modal
kerja yang selalu berputar, piutang terjadi karena adanya penjualan secara kredit yang
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan jumlah penjualan hasil produksinya di pasar
(Anugrah, 2022).
Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan adalah suatu ukuran yang menunjukkan berapa kali persediaan
berputar dalam satu periode (Kustinah & Indriawati, 2022). Adanya over investment
dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya
penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena
kerusakan, turunnya kualitas, yang akan memperkecil profitabilitas (Pratiwi, 2018). Karena
raw material perusahaan akan tidak bekerja dengan full-capacity, sehingga capital asset dan
direct labor tidak dapat didayagunakan dengan optimal (Noviyanti, 2019). Nilai perputaran
persediaan yang tinggi tentunya mengakibatkan perusahaan semakin cepat dalam menjual
barang dagang sehingga akan meningkatkan laba usaha dan tentunya juga mengakibatkan
kenaikan pada laba bersih (A. A. Nasution, 2020). Pada perusahaan persediaan merupakan
aktiva lancar yang penting dikarenakan merupakan salah satu unsur aktif pengoperasian
perusahaan yang terus diperoleh, diubah dan juga dijual (Alpi, 2018). Dengan adanya
persediaan dapat mempermudah untuk jalannya suatu perusahaan yang dilakukan terus
menerus dalam memproduksi barang yang akan dijual dan juga pendistribusian (Putri &
Wijayanto, 2020).
Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya
yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan modal
(Hasan, 2021). Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut (Lestari, 2017). Dengan kata lain
profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return On Asset (Safitri et al., 2022).
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3. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya (Ernanda & Sugiyono, 2017). Jumlah populasi adalah
sebanyak 15 perusahaan, akan tetapi tidak semua populasi ini akan menjadi objek penelitian,
sehingga perlu dilakukan pengambilan lebih lanjut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Amin et al., 2023). Bila populasi besar
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu (Suriani et al., 2023). Dalam penelitian ini yang menjadi sampel
terpilih adalah Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang memiliki laporan keuangan lengkap yang telah di audit selama periode 2018-
2022 (Antula et al., 2017).
Teknik Pengambilan Sampel

Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah didasarkan pada
metode non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel, dengan menggunakan pendekatan purposive sampling (Firmansyah & Dede, 2022).
Sumber dan Pengumpulan Data

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Ghozali, 2018). Data
sekunder yang diperoleh yaitu melalui buku-buku pedoman yang disusun oleh para ahli yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti (Sugiyono 2016:193). Dalam penelitian ini
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan sumber sekunder. Sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen (Afriansyah et al., 2021). Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti
tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan (Sugiyono,
2017). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengkaji beberapa literatur pustaka seperti buku, skripsi, jurnal, dan sumber-sumber
lainnya terkait dengan penelitian ini.
2. Memperoleh data keuangan dari laporan keuangan dan di alamat website www.idx.co.id
serta web resmi perusahaan yang digunakan sebagai sampel.

Analisis Data

Data yang dianalisis pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 26, penelitian ini
menggunakan uji statistik deskriptif, selanjutnya menggunakan teknik analisis data
menggunakan uji normalitas, uji autokeralasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
untuk uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji F, uji T, uji linear berganda, dan uji koefisien
determinasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perputaran Kas 75 .000 2.393 .350847 . 23503
Perputaran Piutang 75 301 36.517 5.19016 4.196308

1627


http://www.idx.co.id/

Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 13 No. 05, Desember 2024 (Edisi Khusus)
P-1SSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424

Perputaran Persediaan 75 .001 30.889 4.42345 1.080250
Profitabilitas 75 .007 132.855 17.61368 10.667925
Valid N (listwise) 75

Sumber : data diolah, 2024

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini jumlah sampel (N) sebanyak

75. Dapat dilihat untuk nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi
dari setiap variabelnya. Dari seluruh variabel dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa
seluruhnya memiliki nilai rata-rata (mean) yang lebih besar dibandingkan dengan standar
deviasi (Std. Deviation). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data dari seluruh
variabel dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas - Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized

Residual
N 75
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .79683028
Most Extreme Absolute 217
Differences Positive .156
Negative -.217
Test Statistic 217
Asymp. Sig. (2-tailed) .109¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolinearitas

Sumber: Data sekunder diolah, 2024.

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Kolmogrov-Smirnov test statistic sebesar 0.217
dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.109 yang diperoleh model regresi lebih dari o
(0,05) yaitu 0.109 > 0,05 yang berarti bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF

1 (Constant) 2.969 .256 11.577 .000
Perputaran Kas .896 .138 733 6.515 .000 .355 2.817
Perputaran 558 100 376 558  .000 994 1.006
Piutang
Perputaran 331 110 432 4281  .008 354 2.825
Persediaan

a. Dependent Variable:

Profitabilitas

Sumber: Data sekunder diolah, 2024.

Berdasarkan tabel di atas tidak terjadi masalah multikolinieritas yang timbul. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Nilai tolerance variabel perputaran
kas (X1) = 0.355, perputaran piutang (X?) = 0.994 dan perputaran persediaan (X3) = 0.354.
Selain dengan menggunakan acuan nilai tolerance hal ini dapat dibuktikan dengan
menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Nilai Variance Inflation
Factor (VIF) perputaran kas (X*) = 2.817, perputaran piutang (X?) = 1.006 dan perputaran
persediaan (X3) = 2.825. Dari seluruh variabel penelitian menunjukan nilai Variance
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Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 451 213 2.113 .038
Perputaran Kas -.104 114 -173  -910 .366
Perputaran Piutang -174 .083 -.238 -2.098 .395
Perputaran 155 091 322 1699  .294
Persediaan

a. Dependent Variable: Abs RES
Sumber: Data sekunder diolah, 2024.

Dari tabel di atas diperoleh bahwa seluruh variabel bebas mempunyai nilai probabilitas
yang lebih besar dari taraf signifikan 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi tersebut tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .828? .685 672 .81373 1.695
a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Kas
b. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data sekunder diolah, 2024.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai DW sebesar 1.695. Sedangkan dari tabel DW
dengan signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) 75 dan jumlah variabel independen k = 3
menghasilkan nilai dL = 1.543 dan dU = 1.709. Nilai Durbin Watson (d) sebesar 1.695 lebih
kecil dari batas atas (dU) yakni 1.709 dan kurang dari (4-dU) 4-1.709 = 2.291. Berikut adalah
posisi koefisien Durbin Watson:

Monolak H°,
Menpolak  Ho — Unerndy Bukti
bak Dazeah v . herugu- ‘fu:,-wl:uu-t
Astikoreias kerape- " TRguAnD Newalnd
Posinis : mgsan Meocxime
Hatal H )
- » - atan Kedos- J
A duanyy '
dL du DW du dL
1.543 1.709 1.695 2.291 2.457

Gambar 1. Posisi Koefisien D-W
Karena nilai DW (1.695) berada pada daerah antara dU dan 4-dU, maka dapat
disimpulkan Ho diterima yang berarti tidak ada autokorelasi. Hal tersebut dapat dilihat pada
gambar di atas.
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Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.969 .256 11.577 .000
Perputaran Kas .896 .138 733 6.515 .000
Perputaran Piutang .558 .100 376 5.586 .000
Perputaran 331 110 432 4281  .008
Persediaan

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Data sekunder diolah, 2024
Dari hasil uji regresi linear berganda di atas, diketahui pengaruh variabel perputaran
kas, perputaran piutang, perputaran persedian terhadap variabel dependen vyaitu
profitabilitas, maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 2,969+ 0,896X* + 0,558X? - 0,331X3
Dari persamaan regresi linear bergada di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
b0 = 2,969 artinya jika nilai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan
sama dengan nol (0), maka nilai perusahaan nilainya sebesar 2,9609.
bl =0,896 artinya jika perputaran kas mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka nilai
perusahaan meningkat sebesar 0,896 satuan dengan asumsi variabel lain konstan.
b2 =0,558 artinya jika perputaran piutang mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka
nilai perusahaan meningkat sebesar 0,558 satuan dengan asumsi variabel lain konstan.
b3 = 0,331 artinya jika perputaran persediaan mengalami kenaikan sebesar satu satuan
maka nilai perusahaan menurun sebesar 0,331 satuan dengan asumsi variabel lain

konstan.
Uji Hipotesis
Uji F
Tabel 7. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 9013.524 3 3004508 15.144  .000°
Residual 14085.989 71 198.394
Total 23099.513 74

a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Kas

Sumber: Data sekunder diolah, 2023

Dalam analisis ini, uji F dilakukan pada tingkat keyakinan 95% atau signifikan 5%
dengan derajat kebebasan pembilang k-1, yaitu 3 dan derajat kebebasan penyebut n-k,atau
dapat dituliskan dengan df = 75-3 = 72, maka nilai F tabelnya adalah 2.732. Dari tabel 4.7
diatas diketahui bahwa nilai F-hitung adalah 50,826. Dengan nilai signifikan sebesar 0,000,
dan nilai F-tabel adalah 2.732. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 yang berbunyi perputaran kas, perputaran piutang, dan
perputaran persediaan secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas, diterima.
UjiT

Uji t-test digunakan untuk memenuhi seberapa jauh signifikansi variabel independen
yaitu terdiri yang terdiri dari perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan
secara individu terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas.
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Tabel 8. Hasil Uji t

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 9013.524 3 3004508 15.144  .000°
Residual 14085.989 71 198.394
Total 23099.513 74

a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Kas

Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Uji t-test digunakan untuk memenuhi seberapa jauh signifikansi variabel independen
yaitu terdiri yang terdiri dari perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan
secara individu terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas. Berdasarkan hasil uji regresi
linear berganda yang terdapat pada tabel 7 tentang hasil uji analisis regresi berganda di atas
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas

Perputaran kas memiliki nilai beta 0,896 dan bertanda positif. Nilai signifikansinya
sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan dengan 0,05, artinya ada pengaruh positif signifikan
antara variabel perputaran kas terhadap Profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang berbunyi perputaran kas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas diterima.
Perputaran piutang berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas

Perputaran piutang memiliki nilai beta sebesar 0,558. Nilai signifikansinya sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel perputaran piutang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 2 yang berbunyi perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas, diterima.
Perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas

Perputaran persediaan memiliki nilai beta 0,331 dan bertanda positif. Nilai
signifikansinya sebesar 0,008 lebih kecil dibandingkan dengan 0,05, artinya ada pengaruh
positif dan signifikan antara variabel perputaran persediaan terhadap Profitabilitas.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 yang berbunyi perputaran
persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas, diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien determinasi (R?)

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .8282 .685 672 .81373

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Kas
Sumber: Data sekunder diolah, 2023

Dari hasil analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,672 atau 67,2% yang artinya bahwa pengaruh variabel independen yaitu perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persedian terhadap profitabilitas sebesar 67,2%. Sedangkan
sisanya sebesar 32,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model
penelitian. Misalnya pertumbuhan perusahaan (Clarinda et al., 2023), kebijakan dividen dan
leverage (Dessriadi et al., 2022). Standar Error of Estimate bernilai 14,085248 yang dalam
hal ini semakin kecil Standar Error of Estimate akan membuat semakin tepat model regresi
memprediksi variabel dependen.
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Pembahasan
Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa variabel perputaran kas
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Di mana
perhitungan uji secara parsial diperoleh Beta 0,896 dan t hitung sebesar 6,228 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa semakin tinggi perputaran kas perusahaan,
semakin tinggi pula profitabilitasnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yaitu Putri & Wijayanto (2020), Wahyuniati & Adi (2021) dan Nasution et al. (2023) yang
mengungkapkan bahwa perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Perputaran
kas menunjukan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat
berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Semakin baik perputaran kas yang
dimiliki oleh perusahaan, maka akan mampu meningkatkan profitabilitas pada perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi yang efektif untuk meningkatkan
perputaran kas, seperti memperketat kebijakan kredit, meningkatkan efisiensi penagihan
piutang, dan mengelola persediaan dengan baik.
Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa variabel perputaran
piutang berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Di
mana perhitungan uji secara parsial diperoleh Beta 0,558 dan t hitung sebesar 5,586 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa berarti bahwa perputaran piutang yang
tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dengan cepat mengumpulkan
pembayaran dari pelanggan atas penjualan kredit. Penelitian ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Kurniawan et al., (2022), Arita & Nini, (2023) dan Pramono & Wahyuni,
(2022) yang mengungkapkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas. Hal ini berarti perusahaan dapat mengoptimalkan arus kas
operasionalnya, yang pada gilirannya memungkinkan perusahaan untuk melakukan
investasi lebih lanjut, mengurangi beban bunga karena pinjaman yang lebih sedikit, serta
meningkatkan likuiditas perusahaan. Semua faktor ini berkontribusi secara positif terhadap
profitabilitas perusahaan, karena perusahaan memiliki dana yang lebih banyak untuk
digunakan dalam kegiatan operasional dan investasi yang dapat menghasilkan laba.
Pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa variabel perputaran
persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Di
mana perhitungan uji secara parsial diperoleh Beta 0,331 dan t hitung sebesar 4,281 dengan
nilai signifikansi 0,008 < 0,05. Ini berarti bahwa semakin cepat perputaran persediaan suatu
perusahaan, semakin tinggi profitabilitas perusahaan tersebut. Dengan kata lain, ketika
sebuah perusahaan mampu menjual dan menggantikan persediaannya dengan cepat, hal ini
cenderung meningkatkan keuntungan perusahaan. Ini bisa terjadi karena perputaran
persediaan yang cepat mengurangi biaya penyimpanan, meminimalkan risiko produk rusak
atau kedaluwarsa, dan mencerminkan tingginya permintaan pasar terhadap produk tersebut,
yang secara keseluruhan berkontribusi positif pada peningkatan pendapatan dan
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan et al., (2022), Rondonuwu et al., (2021) dan Andriani & Supriono, (2022) yang
mengatakan bahwa perputaran persediaan yang tinggi cenderung berpengaruh positif
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signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah efisiensi dalam manajemen persediaan yang mengurangi biaya penyimpanan dan
risiko produk kedaluwarsa. Selain itu, perusahaan yang mampu menjaga perputaran
persediaan yang cepat biasanya memiliki sistem distribusi dan penjualan yang efektif, yang
berkontribusi langsung terhadap peningkatan pendapatan dan margin keuntungan.
Pengaruh secara bersama-sama perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persedian terhadap profitabilitas

Dalam penelitian ini secara simultan variabel perputaran kas, perputaran piutang,
perputaran persedian berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini terbukti
dari hasil. F-hitung adalah 50,826. Dengan nilai signifikan sebesar 0,000, dan nilai F-tabel
adalah 2.732. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan secara
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa Perputaran kas yang
efisien menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aliran kas masuk dan keluar,
memastikan ketersediaan dana untuk operasional serta investasi. Ketika perputaran kas
tinggi, perusahaan dapat mengurangi biaya bunga dan meningkatkan likuiditas, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan laba bersih. Begitu pula, perputaran piutang yang
baik mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menagih pembayaran dari pelanggan.
Dengan mempercepat perputaran piutang, perusahaan dapat meningkatkan arus kas
operasional dan mengurangi risiko piutang tak tertagih, sehingga profitabilitas meningkat.

Selain itu, perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola persediaan dengan baik, sehingga mengurangi biaya penyimpanan dan
risiko produk usang. Dalam industri makanan dan minuman, di mana produk sering kali
memiliki masa kadaluarsa yang pendek, efisiensi dalam perputaran persediaan sangat
penting untuk menjaga kualitas produk dan meminimalkan kerugian. Dengan
mengoptimalkan manajemen persediaan, perusahaan dapat memastikan bahwa barang yang
tersedia selalu segar dan sesuai dengan permintaan pasar, yang berkontribusi pada
peningkatan penjualan dan margin keuntungan. Secara keseluruhan, manajemen yang
efektif terhadap kas, piutang, dan persediaan memungkinkan perusahaan makanan dan
minuman untuk meningkatkan efisiensi operasional dan meraih profitabilitas yang lebih
tinggi.

Selain itu variabel independen mampu memberikan pengaruh sebesar 67,2% terhadap
profitabilitas. Hal ini dapat dilihat pada tabel koefisien determinasi (R2) yang memiliki nilai
sebesar 0,672 atau 67,2% yang artinya bahwa pengaruh variabel independen yaitu
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persedian terhadap profitabilitas sebesar
67,2%. Sedangkan sisanya sebesar 32,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk
dalam model penelitian.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
2. Perputaran piutang berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
3. Perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
4. Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persedian secara bersama-sama
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
Saran
Perusahaan perlu meningkatkan akurasi perkiraan permintaan untuk memastikan
bahwa mereka memiliki persediaan yang tepat pada waktu yang tepat. Hal ini dapat
membantu mengurangi risiko kelebihan stok dan kehabisan stok.
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Untuk peneliti selanjutnya dapat mencari bagaimana perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan mempengaruhi profitabilitas di berbagai industri. Setiap
industri  mungkin memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi hubungan ini.
Pertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro, perubahan regulasi,
atau tren pasar yang mungkin mempengaruhi hubungan antara perputaran kas, piutang,
persediaan, dan profitabilitas
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